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I salampimred

Meneladani Semangat
Pahlawan dan Wali Songo
dalam Berdakwah di Era

Digital
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etika kita memperingati Hari
B Pahlawan, pikiran kita mungkin

angsung tertuju pada para
pejuang yang berjuang melawan penjajah,
mempertaruhkan jiwa raga demi
kemerdekaan tanah air. Namun, di balik
itu, terdapat pahlawan-pahlawan lain yang
tak kalah pentingnya: mereka yang
berjuang menyebarkan cahaya Islam di
Nusantara. Salah satunya adalah para
Wali Songo, yang dengan penuh
keikhlasan dan strategi cerdas, berhasil
membumikan Islam di tengah masyarakat
yang saat itu sangat heterogen.

Para Wali tidak hanya mengajarkan
ajaran Islam dalam bentuk ritual, namun
lebih jauh mengintegrasikan nilai-nilai
Islami dengan kebudayaan lokal. Melalui
pendekatan yang lembut, penuh hikmah,
dan berorientasi pada kearifan lokal, Islam
berhasil diterima dengan baik oleh
masyarakat. Contoh konkretnya adalah
penggunaan gamelan dalam
menyampaikan ajaran Islam, pembuatan
masjid dengan arsitektur khas Nusantara,
serta penulisan kitab dalam bahasa Jawa.

Dalam era digital seperti sekarang,
tantangan berdakwah mungkin berbeda,
namun esensi dan semangatnya tetap
sama. Bagaimana kita, sebagai generasi
muda, dapat menyebarkan nilai-nilai Islam
di tengah arus globalisasi yang begitu
kencang?

Pertama, kita harus memahami
karakteristik dan kebutuhan generasi
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milenial. Mereka adalah generasi yang
tumbuh di era informasi, yang
membutuhkan akses cepat, mudah, dan
menarik. Maka dari itu, berdakwah melalui
media digital seperti media sosial, podcast,
atau video interaktif bisa menjadi
pendekatan yang efektif.

Kedua, kita harus menyajikan Islam
dalam konteks yang relevan dengan
kehidupan anak muda saat ini. Misalnya,
bagaimana Islam memandang isu-isu
seperti kesejahteraan mental, hubungan
interpersonal, atau karier. Melalui
pendekatan ini, kita dapat membuat Islam
terasa lebih relevan dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari.

Terakhir, kita harus selalu menjaga
akhlak dan integritas dalam berdakwah.
Seperti para Wali Songo yang selalu
mengedepankan akhlak mulia dan
kejujuran, kita pun harus menjadikan nilai-
nilai ini sebagai landasan dalam setiap
aktivitas dakwah kita.

Sebagai penutup, mari kita renungkan
kembali makna sejati dari Hari Pahlawan.
Bukan hanya mengenang jasa-jasa para
pejuang di medan perang, namun juga
para pahlawan dakwah yang dengan gigih
menyebarkan cahaya Islam di Nusantara.
Semoga kita, sebagai generasi penerus,
dapat melanjutkan estafet perjuangan
mereka dengan penuh keikhlasan dan
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Grace Putri Aria, Pemimpin
Redaksi Majalah Yatim Mandiri




Breaking News [

Laznas Yatim Mandiri
Raih Predikat Baik dan
Transparan Audit Syariah
Kemenag RI 2023

aznas Yatim Mandiri mendapat 135-137, Kota Surabaya, pada Jum’at,
I predikat baik dan transparan atas (6/10/2023).
Audit Syariah yang dilakukan oleh Sebagai informasi, Audit Syariah tersebut
Kementerian Agama (Kemenag) RI. Hasil Audit bertujuan untuk menjaga agar pengelolaan
Syariah ini diserahkan di Kantor Pusat Graha dana Zakat, Infak, Sedekah dan Dana Sosial

Yatim Mandiri, Jalan Jambangan Nomor Keagamaan Lainnya (ZIS dan DSKL), berjalan
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1 Breaking News

sesuai kepatuhan syariah dan mencegah
penyimpangan serta meningkatkan
kepercayaan kepada masyarakat.

“Ada dua aspek yang menjadi fokus audit,
yaitu Penilaian Kepatuhan Syariah dan Indeks
Transparansi Zakat. Alhamdulillah Yatim
Mandiri meraih predikat baik dan transparansi,”
kata Andriyas Eko Vantovy, Direktur Utama
Laznas Yatim Mandiri.

Pihaknya sangat bersyukur atas lancarnya
proses Audit Syariah tersebut. Andriyas Eko
Vantovy mengungkapkan berbagai langkah
Laznas Yatim Mandiri untuk menjaga
akuntabilitas dan transparansi atas pengelolaan
amanah dana umat.

Laznas Yatim Mandiri selalu melaporka
laporan keuangan, aktivitas program dan
lembaga di majalah, website dan sosial media.
Selain itu Yatim Mandiri juga menjalin
kerjasama dengan berbagai media cetak atau
online untuk mempublish laporan baik
penghimpunan maupun penyaluran dana
ZISWAF tersebut.

Dengan hasil Audit Syariah tersebut
pihaknya berharap, semoga hasil yang baik ini
mampu menumbuhkan dan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan
Z1S dan DSKL yang dilakukan Laznas Yatim
Mandiri. Sebagai upaya untuk meluaskan
manfaat kepada masyarakat yang

membutuhkan, khususnya anak yatim dan
dhuafa di Indonesia.

“Kepada seluruh muzakki, donatur dan
mitra yang selalu mendukung dan mendoakan,
kami ucapan terima kasih tak terhingga.
Semoga Allah membalas segala kebaikan
Sahabat. Bersama, kita wujudkan visi
memandirikan yatim dan dhuafa dengan
integritas dan keikhlasan,” tutur Andriyas Eko
Vantovy.

Hasil Audit Syariah yang diperoleh oleh
Laznas Yatim Mandiri adalah bukti nyata dari
komitmen dalam menjalankan pengelolaan
dana ZIS dan DSKL dengan integritas dan
keikhlasan. Diharapkan, keberhasilan ini akan
semakin memperkuat kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga ini.

Melalui dukungan dari para muzakKki,
donatur, dan mitra yang selalu setia, Laznas
Yatim Mandiri dapat terus berkembang dan
memberikan manfaat kepada anak yatim dan
dhuafa di Indonesia.

Ucapan terima kasih tak terhingga
disampaikan kepada semua pihak yang telah
berkontribusi, dan semoga Allah membalas
segala kebaikan yang telah diberikan. Mari
bersama-sama kita wujudkan visi Laznas Yatim
Mandiri untuk memandirikan anak yatim dan
dhuafa, sehingga mampu memberikan harapan
dan masa depan yang lebih baik bagi mereka.

“Kepada seluruh muzakki, donatur dan
mitra yang selalu mendukung dan
mendoakan, kami ucapan terima kasih tak
terningga. Semoga Allah membalas segala

kebaikan Sahabat. Bersama, kita
wujudkan visi memandirikan yatim dan
dhuafa dengan integritas dan keikhlasan,”

- Andriyas Eko Vantovy -
Direktur Utama Yatim Mandiri
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Kampung Mandiri Sidoharjo
Ikuti Festival Kopi Terbesar

Di Yogyakarta

ampung Mandiri Sidoharjo mengikuti
[< event Malioboro Coffee Night 2023.

Malioboro Coffee Night (MCN) adalah
event tahunan berupa promosi, distribusi, dan
edukasi yang digagas dan diselenggarakan oleh
jejaring komunikasi Komunitas Kopi Nusantara
pada tahun 2017 sebagai bagian dari peran serta
komunitas di Yogyakarta sebagai ikon kota
pendidikan dan pariwisata dunia. Pada tahun
2023, dalam membuat acara ini Komunitas Kopi
Nusantara berkolaborasi dengan Pemerintah Kota
Yogyakarta dan Direktorat Pengabdian
Masyarakat Universitas Gadjah Mada.

Acara yang bertempat di Menara Kopi
Malioboro ini berlangsung selama 6 hari yaitu
mulai tanggal 1 hingga 6 Oktober 2023. MCN
2023 dilaksanakan dalam rangka memperingati
“International Coffee Day” dan HUT kota
Yogyakarta. Tenant pada acara ini adalah
berbagai brand kopi dari seluruh Indonesia.

MCN 2023 merupakan tempat
menggembirakan untuk pecinta kopi, karena disini
akan bertemu langsung dengan 30 Petani Kopi
Terbaik di Nusantara yang salah satunya adalah
Kampung Mandiri Sidoharjo dengan produk
unggulannya yaitu Yo Tumbas Kopi Robusta dan

Arabika. Kopi dari Kampung Mandiri Sidoharjo
merupakan kopi yang diolah dari biji petik merah
pilihan dari bukit Menoreh Kulon Progo. Jika
berkunjung ke stand Kampung Mandiri Sidoharjo
pengunjung dapat menikmati tester kopi gratis dan
membeli kopi dalam bentuk kemasan ataupun
sudah diseduh. Selain menikmati kopi, di stand
Kampung Mandiri Sidoharjo pengunjung dapat
juga membeli keripik kimpul varian balado,
original, dan gado-gado.
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Dorong Calon

Pengusaha Sukses

Lewat Budidaya
Jamur Tiram

andiri Entrepreneur Center (MEC) Prodi
MManajemen Bisnis di Sragen, pada
tanggal 27 September 2023,
melaksanakan pengadaan 1.000 buah baglog jamur
untuk keperluan budidaya dan sebagai media
pembelajaran di bidang Budidaya Jamur Tiram.

Pengadaan baglog jamur ini menjadi bagian dari
tantangan tersebut. Hal ini bertujuan untuk
membuka wawasan dan pengetahuan peserta didik
dalam bidang pertanian, khususnya budidaya jamur
tiram.

Samsul, seorang staf akademik di MEC Sragen,
menjelaskan bahwa pemasukan baglog jamur ini
merupakan bentuk tantangan yang mengajak para
peserta didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan
budidaya jamur tiram. Dengan demikian, diharapkan
para peserta didik dapat belajar lebih dalam tentang
proses budidaya jamur, manfaatnya, dan
memahami aspek-aspek kewirausahaan yang
terkait dengan pertanian.

Melalui "Entrepreneur Challenge" ini, diharapkan
peserta didik MEC Prodi Manajemen Bisnis di
Sragen dapat mengembangkan keterampilan,
pengetahuan, dan minat mereka dalam bidang
pertanian, serta memahami potensi kewirausahaan
yang ada di dalamnya. Sehingga nantinya akan lahir
calon pengusaha jamur tiram sukses dari MEC
Sragen prodi Manajemen Bisnis ini

Mec Surabaya

Safari Shubuh ke Masjid Al-Akbar Surabaya

Mandiri Entrepreneur Center (MEC) Surabaya

gelar acara Safari Subuh di Masjid Nasional Al-
Akbar Surabaya untuk menguatkan iman dan tholabul
ilmi. Peserta didik dengan semangat memulai perjalanan
menuju Masjid Al-Akbar sejak pukul 02.00 dini hari
dengan berjalan kaki.

Perjalanan dari Asrama MEC menuju Masjid Al-Akbar
Surabaya ditempuh kurang lebih dalam waktu 30 menit.
Tiba di lokasi, peserta didik melaksanakan shalat Tahajud
dan witir secara berjamaah. Beberapa peserta mengisi
waktu menunggu adzan Subuh dengan itikaf, membaca
Al-Qur'an, berdzikir, sementara yang lain memilih untuk
istirahat.

Kegiatan ini merupakan rutinitas bulanan yang
dijalankan MEC Surabaya, bertujuan untuk

Pada hari Sabtu tanggal 30 September 2023,
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mendalamkan nilai-nilai keislaman bagi peserta didik.
Selain itu, mereka dapat melihat semangat warga
Surabaya dalam menjalankan ibadah Subuh berjamaah.

Menutup kegiatan, peserta didik diajak untuk
membaca dzikir pagi, Asmaul Husna, dan Al Matsurat
bersama di pelataran masjid. Acara dilanjutkan dengan
sesi foto-foto sebelum peserta kembali berjalan kaki
menuju Asrama MEC.

Ustaz Hevni, Kepala Program MEC Surabaya,
berharap, "Semoga dengan terselenggaranya acara ini,
peserta didik semakin mencintai masjid dan memahami
perjuangan dakwah yang dilakukan." tuturnya.

‘Diharapkan, kegiatan ini dapat memupuk semangat
keagamaan di kalangan peserta didik dan membantu
mereka memahami kepentingan ibadah berjamaah,
terutama shalat Shubuh, yang memiliki nilai
keistimewaan dan keberkahan tersendiri.
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Memetik Hikmah di Balik Perayaan Maulid

dan memperingati hari kelahirannya. Begitu

juga yang dilakukan oleh Mandiri
Entrepreneur Center Surabaya. Dalam rangka
peringatan maulid sekaligus menguatkan kebersamaan
dan keakraban peserta didik MEC, Tim asrama berkreasi
dengan beragam kegiatan menarik hingga berlangsung
selama 3 hari. Mulai tanggal 27 dan berakhir 29
September 2023.

Peringatan Maulid Nabi SAW dimulai dengan acara
pembukaan dan game Famili 100. Game ini mengasah
ingatan peserta didik tentang sejarah Rasulullah SAW.
Mulai dari sifat dan kepribadian Rasul, Sosial Rasul,

ﬁ da banyak cara mencintai Rasulullah SAW

Aktifitas Berdagang, bahkan strategi dakwah
Rasulullah yang dikemas dengan pertanyaan
berurutan dan rebutan.

Di hari kedua, berbagai lomba keakraban digelar
di pagi dan siang hari, dilanjut di malam hari dengan
lomba kisah Rasul. Peringatan Maulid di MEC
Surabaya ditutup dengan pembacaan Maulid dan
Shalawat bersama serta pembagian hadiah bagi para
pemenang.

“Semoga dengan terlaksanakannya peringaan
maulid ini, peserta didik semakin kuat kecintaan
kepada Nabi Muhammad SAW”, Jelas Ust Hevny,
Kepala Program MEC Surabaya

Peringati Maulid Nabi,
MEC Jakarta Adakan
Program Cinta Masjid

Muhammad SAW tahun 1445 H, Mandiri

Entrepreneur Center Jakarta
melaksanakan Program Cinta Masjid selama 3 hari.
Program Cinta Masjid adalah kegiatan di mana
peserta didik MEC akan tinggal selama 3 hari 2

B ertepatan dengan peringatan Maulid Nabi

malam di masjid. Peserta dibagi menjadi dua
kelompok, masing-masing terdiri dari 4 orang, dan
ditempatkan di Masjid Baiturrahman Depok dan
Masjid Nur Setiasih Bekasi.

Kegiatan Cinta Mas;jid ini tidak hanya ditujukan
untuk membantu kegiatan yang ada di masijid,
tetapi juga untuk mempelajari tentang
pengelolaan kemakmuran masjid, mulai dari
struktur hingga program kegiatan masjid yang
membuat masjid menjadi ramai, baik untuk ibadah
shalat lima waktu maupun kegiatan keumatan
lainnya.

Selain itu, selama program Cinta Masjid,
peserta didik MEC Jakarta juga dilatih untuk
berinteraksi dengan banyak orang, khususnya
masyarakat setempat. Mereka berkontribusi
menjadi panitia Peringatan Maulid Nabi
Muhammad SAW, menjadi muadzin,
membersihkan masjid, dan melantunkan murotal
sebelum shalat.

Pada akhir kegiatan, peserta didik diminta
untuk membuat laporan kegiatan di masjid
masing-masing. Pengalaman selama 3 hari 2
malam di masjid, termasuk kesan dan
pengalaman, dituangkan dalam bentuk laporan
kegiatan dan video dokumentasi.

“Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan
peserta didik MEC dapat menjadi pemuda yang
mencintai masjid. Bukan hanya dalam rutinitas
shalat berjamaah, tetapi juga aktif dalam
memakmurkan dan merawat masjid,” tutup Kang
Ade, Kepala Program MEC Jakarta.
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Keseruan LDKS 1 & 2 SMA Insan
Cendekia Mandiri Boarding School

tentang segala hal yang berkaitan dengan
epemimpinan, kegiatan ini pada umumnya
ditujukan pada pengurus Osis lama ke pengurus
yang baru. Namun, berbeda dengan kegiatan LDKS
di SMA ICMBS yang diikuti oleh seluruh siswa kelas
X dan XI. Berjumlah sekitar 53 siswa kelas X dan 74
siswa kelas Xl, kegiatan LDKS dilaksanakan di Villa
Emak Trawas Mojokerto selama tiga hari dan dua
malam berjalan dengan lancar. Kegiatan ini
difokuskan untuk melatih ketangguhan fisik dan
mental sebagai kesanggupan untuk bertahan dalam
mengatasi segala hambatan dan kesulitan, yang
bertujuan untuk membentuk kepribadian siswa yang
matang menjadi pemimpin yang berkarakter,
demokratis, kreatif dan inovatif. Sesuai dengan
semboyan sekolah ICMBS yaitu Sekolah Calon
Pemimpin Dunia yang Berkarakter dan Visioner.
Panitia dalam kegiatan ini melibatkan beberapa
guru/wali kelas SMA ICMBS bekerja sama dengan
provider brigade penolong serta anggota militer untuk
memandu kegiatan LDKS 1 & 2 dari awal hingga
akhir. Kegiatan ini direncanakan dan diadakan setiap
tahun oleh pihak sekolah, jika ada siswa yang tidak
mengikuti karena alasan kesehatan atau yang
lainnya maka siswa tersebut diwajibkan mengganti
untuk ikut di tahun berikutnya. Seluruh siswa merasa
senang menyambut kegiatan ini karena mereka
menganggap kegiatan ini sebagai wadah bagi siswa
untuk mengekspresikan sekaligus menggali potensi
yang ada dalam diri. Umumnya mereka menyukai
tantangan sehingga ketika mengetahui ada kegiatan

[ DKS merupakan sebuah pelatihan dasar
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di luar sekolah, mereka bersorak gembira dan
antusias mengikutinya. Beberapa materi tentang
kepemimpinan, survival, dan manajemen
disampaikan secara teori dan praktik berupa
games yang seru.

Jika tahun sebelumnya pada kegiatan LDKS 2
diakhiri dengan mendaki Gunung Penanggungan,
maka pada tahun ini kegiatan LDKS 2 diakhiri
dengan berjalan turun gunung dari Trawas hingga
Sidoarjo tepatnya sekolah ICMBS. Adanya
perubahan ini dikarenakan beberapa hal terkait
dengan izin pendakian gunung ditutup untuk
sementara waktu. Meskipun demikian, panitia
tetap mengemas kegiatan ini dengan seru agar
siswa juga semangat dalam melatih ketangguhan.
Berangkat turun gunung dari pukul 01.00 WIB dini
hari seluruh siswa beserta panitia berjalan
bersama. Berbeda dengan LDKS 1 yang diikuti
oleh siswa kelas X berjalan dari Trawas hingga
Prambon, kemudian dari Prambon mereka naik
kendaraan yang telah disiapkan panitia untuk
menuju ke sekolah ICMBS. Kegiatan ini secara
bersama-sama diakhiri dengan berjalan kaki yang
membedakan adalah jarak tempuh. Tepat pada 23
September 2023 pukul 17.30 WIB seluruh siswa
kelas Xl tiba dari perjalanan Trawas ke sekolah
ICMBS disambut riuh tepuk tangan dari adik-adik
kelas X yang sudah tiba terlebih dahulu. Seluruh
siswa tampak begitu lelah dan letih meskipun
demikian semangatnya patut diacungi jempol
karena ketangguhannya mampu menyelesaikan
tantangan ini hingga akhir.
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Prestasi Cemerlang Mahasiswa
ITICM di Olimpiade Bahasa

Indonesia

ahasiswa Institut Tekonologi Insan
MCendekia Mandiri (ITICM) angkatan

2022, Indina Lu’luatus Zainiyah,
mencatatkan prestasi membanggakan dalam
ajang Language Olympiad Festival yang
diselenggarakan oleh GYPEM Indonesia. Dalam
kategori lomba Bahasa Indonesia, Indina berhasil
meraih medali emas dengan capaian nilai A+,
menambah panjang daftar prestasi mahasiswa
ITICM sepanjang tahun 2023.

Perjalanan Menuju Prestasi

Indina Lu’luatus Zainiyah, mahasiswa jurusan
Bisnis Digital ITICM, memulai perjalanannya
menuju prestasi ini dengan semangat dan tekad
kuat untuk mengembangkan kemampuan di
bidang bahasa. Keinginannya untuk terus
meningkatkan diri mendorongnya untuk
berpartisipasi dalam Festival Olimpiade Bahasa.
Meskipun persiapannya cukup mepet, Indina yakin
akan kemampuannya dan siap berjuang dalam
kompetisi ini.

Pada tanggal 23 September 2023, kompetisi
lomba Bahasa Indonesia digelar secara daring
pukul 13.00 - 14.00 WIB. Meski menghadapi
kendala teknis akibat masalah server, Indina tetap
tenang dan fokus dalam menyelesaikan soal. Dua

hari setelah lomba, nama Indina tercantum
sebagai pemenang medali emas dalam Olimpiade
Bahasa Nasional, sebuah pencapaian yang
membanggakan.

Rasa Syukur dan Harapan ke Depan

Indina Lu’luatus Zainiyah menyampaikan rasa
syukurnya atas prestasi yang diraih. la berencana
untuk memperdalam ilmu bahasanya, menggali
lebih dalam pengalaman, dan memperluas
jaringan relasi. Prestasi ini juga memotivasinya
untuk terus mengukir prestasi-prestasi baru di
masa mendatang.

"Setiap prestasi adalah langkah menuju
impian. Saya akan terus meningkatkan
kemampuan diri, belajar, berimprovisasi, dan tidak
ada tembok yang bisa menghentikan cita-cita,"
ujar Indina, membagikan semangatnya untuk
meraih prestasi lebih tinggi.

Dengan capaian gemilang ini, ITICM semakin
dikenal sebagai institusi yang mendorong dan
menghasilkan individu-individu berprestasi di
berbagai bidang. Prestasi Indina juga menjadi
inspirasi bagi mahasiswa ITICM lainnya untuk
mengejar impian mereka dan membuktikan bahwa
dengan tekad dan kerja keras, tidak ada yang
tidak mungkin.
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Pelatihan BISA, Olah Kulit
Pisang Jadi Makanan
Ringan Siap Santap

berkembang dilakukan oleh bunda yatim

yang tergabung dalam komunitas BISA
(Bunda Mandiri Sejahtera) binaan Yatim Mandiri
Surabaya, dengan menciptakan inovasi terbaru di
dunia perkulineran.

Dengan memanfaatkan limbah kulit pisang dari
industri kue, para anggota Bunda BISA
Tambaksari mengolahnya dengan menghasilkan
produk inovasi seperti keripik kulit pisang, kerupuk
kulit pisang, kue brownies, dan biskuit yang
menarik pandangan mata.

Sebagai bentuk menularkan semangat dan
ilmu yang dimiliki, pada hari Rabu (14/9/2023)
bertempat di Balai RW 06 Kelurahan Tambaksari,
Kota Surabaya, Yatim Mandiri Surabaya
mengadakan acara pelatihan Cooking Class
Olahan Kulit Pisang bersama Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak serta Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana (DP3APPKB) Kota Surabaya.

Dalam acara cooking class tersebut, turut hadir
Bapak Amdany Pratama Yantony selaku Lurah
Tambaksari, Manager Retail Yatim Mandiri Bapak
Eko Budi Setyoadi, PJ Program DP3APPKB

S emangat untuk terus mandiri dan
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Bapak Agung Hendra Saputro, Manager
Pemberdayaan Yatim Mandiri Bapak M. Fagih
Qodril Akbar.

Dalam sambutannya, Lurah Tambaksari
mengapresiasi dan mendukung atas kegiatan
yang diinisiasi oleh Yatim Mandiri Surabaya
dengan menyelenggarakan kegiatan cooking class
untuk warganya khususnya bagi bunda yatim.

“Saya mengucapkan terimakasih kepada Yatim
Mandiri atas terselenggaranya pelatihan memasak
bagi bunda yatim di Kelurahan Tambaksari.
Semoga ilmu yang diberikan ini dapat terserap
dengan baik dan bermanfaat bagi para peserta
yang hadir pada pelatihan cooking class ini,”
ujarnya.

Sementara itu, Bapak Eko selaku pihak Yatim
Mandiri Surabaya menerangkan, kegiatan
pelatihan cooking class ini sebagai bentuk dan
ikhtiar dari pihaknya untuk memberikan wawasan
dan sharing ilmu kepada bunda yatim binaan
program BISA.

“Program BISA ini menjadi andalan bagi kami
untuk mengentaskan kemiskinan melalui program
pemberdayaan dan pengasuhan selama 2 tahun
agar mendapat keterampilan, wawasan dan



kemampuan di dunia wirausaha,” jelas Eko.

Antusias dan penuh konsentrasi terlihat dari
raut muka puluhan bunda yatim kelompok
yellow dan kelompok kuda binaan Yatim
Mandiri Surabaya saat pemateri dari Dinas
DP3APPKB memberikan arahan dan edukasi
terkait produk olahan dari kulit pisang.

Bu Lusi salah seorang peserta yang hadir
dalam pelatihan cooking class tersebut
mengungkapkan, rasa bahagia dan senangnya
atas ilmu baru yang didapat oleh pemateri
terlebih pelatihan dengan memanfaatkan kulit
pisang untuk dijadikan produk olahan.

“Sangat bermanfaat sekali iimu yang saya
dapat. Apalagi pelatihan ini langsung dengan
praktek cara mengolah dan memasak kulit
pisang untuk dijadikan berbagai makanan
ringan yang siap santap. Semoga kedepan
lebih sering dan diperbanyak pelatihan
semacam ini bagi kami para bunda yatim
BISA,” tuturnya.

Tidak hanya melakukan pelatihan cooking
class saja, Yatim Mandiri Surabaya
menyalurkan salah satu program terbarunya
yakni Gerakan Sedekah Pangan (GSP) kepada
puluhan bunda yatim yang hadir berupa paket
sembako dan gizi. Kegiatan pelatihan cooking
class tersebut diakhiri dengan doa dan foto
bersama seluruh peserta juga pemateri.

Yatim Mandiri Surabaya kedepannya akan
terus meluaskan program kebaikan dengan
mengadakan kegiatan pelatihan serupa, agar
lebih lebih banyak lagi penerima manfaat
khususnya bagi bunda yatim memiliki wawasan
dan keterampilan dalam dunia wirausaha.

“Kami berharap melalui program

kolaborasi -

pemberdayaan bunda BISA ini akan lahir para
pengusaha hebat dan sukses dengan berbagai
produk yang dihadirkan. InsyaAllah kami akan terus
mengawal dan mendampingi binaan kami supaya
bisa berdaya dan mandiri secara ekonomi,” tandas
Eko, Branch Manager Retail Yatim Mandiri
Surabaya.
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Launching Gerakan

Sedekah Pangan untuk

Yatim dan Dhuafa
Banyuwangi

Yatim Mandiri Banyuwangi telah

melaksanakan Launching Gerakan
Sedekah Pangan (GSP) bersama IGTKI
Kecamatan Gambiran dalam rangka
Memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW.

Acara ini dihadiri oleh kepala Korwil Satdik,
Ketua dan pengurus PC PGRI, Ketua dan
pengurus IGTKI, beserta kepala sekolah yang ada
dalam naungan IGTKI kecamatan Gambiran
bertempat di Aula PGRI Kecamatan Gambiran,
Kabupaten Jember.

Alhamdulillah dalam acara ini kami
melaksanakan kegiatan Tausiah Islami, santunan,
Pembagian Paket Gizi dan Sembako, untuk 38
Adik Adik Yatim TK Se Kecamatan Gambiran

Kegiatan ini Yatim Mandiri Banyuwangi Juga di
support oleh Tim Kesehatan Klinik Stikes
Banyuwangi dalam Melakukan pemeriksaan Gigi
dan Mulut serta pembagian Sikat gigi Gratis.

Menurut Bapak Priyo Sigit Purnomo (Kepala
Cabang Yatim Mandiri) "Kegiatan Ini merupakan
bentuk kepedulian dari Yatim Mandiri terhadap
anak anak Yatim Dhuafa, terutama yang memiliki
tingkat ekonomi dibawah garis kemiskinan.

ﬁ Ihamdulillah pada Rabu lalu (27/9/2023)

YM Jember

September 2023, Yatim Mandiri Jember

bersama Relawan Kemandirian Jember telah
melaksanakan kegiatan "Rekan Mengabdi" di Dusun
Bandealit, Desa Andongrejo, Kecamatan Tempurejo,
Kabupaten Jember. Kegiatan ini mengusung tema
"Helping People to Grow Better" dengan tujuan
membangun kemandirian warga melalui berbagai
bidang seperti Dakwah, Kemanusiaan (sosial),
Kesehatan, Pendidikan, dan Ekonomi.

Kegiatan "Rekan Mengabdi" mencakup berbagai
program yang dirancang untuk memberikan manfaat
kepada masyarakat sekitar. Mulai dari RGTS 13 (Rekan
Goes To School) yang membimbing siswa-siswa, bazar
baju gratis, hingga penyaluran modal usaha. Tidak
hanya itu, kegiatan ini juga memasukkan aspek kesling
(kesehatan keliling) dan pembagian sembako untuk

Pada hari Jumat hingga Minggu, 22-24
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Scan untuk
membaca

berita penyaluran
Yatim Mandiri lainnya

Rekan Mengabdi:
Upaya Relawan Keman-
dirian Jember Dekat
dengan Warga Lokal

meringankan beban ekonomi keluarga di daerah
tersebut.

Partisipasi dari Taman Nasional Meru Betiri (TNMB)
Resort Ambulu, Andongrejo, dan Bandealit sangat
membantu kelancaran kegiatan ini. Dukungan ini juga
mencakup penyediaan tempat tinggal sementara di
rumah-rumah warga, memperlihatkan betapa eratnya
hubungan yang terjalin antara Yatim Mandiri, Relawan
Kemandirian Jember, dan masyarakat setempat.

Kehadiran tim Yatim Mandiri dan rekan selama 3
hari disambut dengan hangat oleh warga Dusun
Bandealit. Semangat dan kerja keras tim dalam
melaksanakan berbagai kegiatan mendapat apresiasi
tinggi dari warga, bahkan beberapa di antaranya
mengizinkan tim untuk menghuni rumah mereka. Anak-
anak di dusun ini juga tak kalah antusias, menunggu
dengan sabar di depan posko untuk ikut serta dalam
kegiatan-kegiatan yang diadakan.



YM SUMUT

kabarnusantara [

Yatim Mandiri Sumut Terima Kunjungan
Donatur CIMB Niaga Syariah

elasa, 26 September 2023 Yatim Mandiri
S Sumatera Utara menerima kunjungan

Donatur dari PT Bank CIMB Niaga Syariah
Medan bertempat di Kantor Layanan Yatim Mandiri
Medan, Kompleks Grand Sweet 2, JI. Karya Asih,
Pangkalan Masyhur, Kec. Medan Johor, Kota Medan,

Berbagi paket sembako kepada adik-adik Yatim

binaan di kantor Yatim Mandiri Sumatera Utara.
Kegiatan ini merupakan dukungan Donatur Yatim

Mandiri dalam program Gerakan Sedekah Pangan
(GSP) yang akan terus dijalankan untuk
kebermanfaatan kepada seluruh Mustahik.

Menurut keterangan Aji Syahnan Selaku Staf
Program Yatim Mandiri Sumut mengucapkan rasa
terimakasih kepada donatur dari PT Bank CIMB
Niaga Syariah atas kebaikan berbagi untuk anak
yatim dan dhuafa binaan.

YM Yogyakarta

Kampung Mandiri Sidoharjo
Terima Kunjungan
Mahasiswa US| Malaysia

ada Selasa lalu, tepatnya tanggal 26
PSeptember 2023, Kampung Mandiri

Sidoharjo dipenuhi dengan keceriaan dan
hangatnya sambutan ketika Mahasiswa Universiti
Sains Islam Malaysia (USIM) tiba untuk berkunjung.
Kunjungan ini merupakan salah satu rangkaian dari
program pertukaran budaya yang bertujuan
memperkuat hubungan antara Indonesia dan

Malaysia.

Selama kunjungan mereka, mahasiswa USIM
berkesempatan berinteraksi dengan Tim Yatim
Mandiri Yogyakarta dan warga Kampung Mandiri
Sidoharjo. Mereka belajar tentang kekayaan budaya
lokal serta mendalami proses pengolahan kopi dan
keripik di Rumah Produksi Kampung Mandiri.

Branch Manager Yatim Mandiri Yogyakarta,
Bapak Rasnal Hi Bisnu, mengungkapkan rasa terima
kasih yang mendalam atas kunjungan tersebut. la
berharap bahwa pertukaran budaya ini akan
memperkaya pengetahuan dan pengalaman bagi
kedua belah pihak serta mempererat tali
persahabatan antara Indonesia dan Malaysia.

Selain itu, para mahasiswa USIM juga turut
memberikan beberapa souvenir khas Malaysia
kepada warga Kampung Mandiri Sidoharjo sebagai
tanda persahabatan. Gestur ini sangat diapresiasi
oleh masyarakat setempat dan menunjukkan
kebaikan hati dari para tamu asing tersebut.

Kunjungan Mahasiswa USIM Malaysia ke
Kampung Mandiri Sidoharjo tidak hanya
meningkatkan pemahaman lintas budaya tetapi juga
memperkuat hubungan bilateral antara Indonesia
dan Malaysia. Diharapkan, kerjasama semacam ini
akan terus berlanjut dan menjadi inspirasi bagi
program pertukaran budaya yang lebih luas di masa
yang akan datang.
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Gelar Wisuda Akbar Mandiri
Entrepreneur Center ke-14

Angkatan XVII

Ihamdulillah pada Sabtu ini
A(14/1 0/2023) Mandiri Entrepreneur
Center yang menjadi program
unggulan Yatim Mandiri mengadakan acara
Wisuda Akbar ke—14 angkatan XVII, bertempat di
Balai Diklat Keagamaan Surabaya.

Sebanyak 93 mahasiswa telah dinyatakan
lulus dengan hasil yang memuaskan dan rata-rata
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telah mendapatkan pekerjaan sesuai dengan
minat dan bakat masing-masing individu.

Muhammad Arif selaku Kepala LKP Mandiri
Entrepreneur Center mengatakan selamat atas
keberhasilan dan kesuksesan yang telah diraih
kepada seluruh wisudawan dan wisudawati
angkatan XVII ini.



“Alhamdulillah MEC angkatan XVII telah bekerja
di bidang keahlian masing-masing, yang
sebelumnya ini adik-adik ini menjadi penerima
manfaat. InsyaAllah kedepannya akan menjadi
pemberi manfaat dengan menjadi donatur Yatim
Mandiri agar lebih banyak lagi adik yatim dan dhuafa
merasakan manfaat dari program MEC ini,” jelas
Arif, sapaan akrabnya.

Hal tersebut senada dengan visi dan misi
Mandiri Entrepreneur Center (MEC), yaitu
memandirikan anak yatim dhuafa, dengan bekal
skill, pengembangan mental mandiri dan akses
untuk dunia kerja atau wirausaha, serta menerapkan
secara langsung ilmu di kelas.

Dalam kegiatan tersebut, turut pula hadir
Pengurus Yatim Mandiri yang dihadiri oleh Tumar
selaku Ketua, Miftahurrahman selaku Direktur

jendela [N

Pendistribusian dan Pendayagunaan Yatim
Mandiri, Ibu Zindi Wiyana selaku Owner Kaos
Konveksi Brand Zindi, segenap wali mahasiswa
dan peserta MEC angkatan XVII.

Disamping itu, Mandiri Entrepreneur Center
juga memberikan piagam penghargaan dan
pigura kenangan kepada para istri pendiri Yatim
Mandiri yakni Istri Syahid Haz, Istri Abi Hasyim,
Istri Hasan Syadzili atas jasa-jasa yang telah
almarhum suami berikan untuk kemaslahatan
umat, khususnya memandirikan adik yatim dan
dhuafa.

Diharapkan dengan selepas acara wisuda
akbar Mandiri Entrepreneur Center angkatan XVII
dapat memberikan kontribusi positif di lingkungan
masyarakat sekitar dan menjadi manusia yang
bertaqwa bernyali, serta kreatif.
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Keunikan 4 Tokoh Anggota
Wali Songo dalam Mensyiarkan

Islam di Jawa

alam kenyataannya menyebarkan
D agama Islam di Tanah Jawa, para wali
telah merumuskan strategi dakwah
atau strategi kebudayaan secara lebih sistematis,
terutama bagaimana menghadapi kebudayaan
Jawa dan Nusantara pada umumnya yang sudah
sangat tua, kuat, dan sangat mapan.

Ternyata, para wali songo memiliki metode
yang sangat bijak. Mereka memperkenalkan
Islam tidak serta merta, tidak ada cara instan,
karena itu mereka merumuskan strategi jangka
panjang. Tidak masalah kalau harus
mengenalkan Islam pada anak-anak. Sebab,
mereka merupakan masa depan bangsa. Dalam
hal ini, tentu dibutuhkan ketekunan dan
kesabaran.

Dalam strategi dakwah yang digunakan para
wali dan kemudian diterapkan di dunia pesantren,
para kyai, ajengan, atau tuan guru mengajarkan
agama dalam berbagai bentuk. Dalam dunia
pesantren, diterapkan fighul ahkam untuk
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mengenal dan menerapkan norma-norma
keislaman secara ketat dan mendalam, agar
mereka menjadi muslim yang taat dan
konsekuen.

Tetapi, ketika masuk dalam ranah
masyarakat, diterapkan fighud dakwah, ajaran
agama diterapkan secara lentur, sesuai dengan
kondisi masyarakat dan tingkat pendidikan
mereka. Dan, yang tertinggi adalah fighul
hikmah, di mana ajaran Islam bisa diterima oleh
semua kalangan, tidak hanya kalangan awam,
tetapi juga kalangan bangsawan, termasuk
diterima oleh kalangan rohaniwan Hindu dan
Budha serta kepercayaan lainnya.

Para wali songo membawa ajaran ahlusunah
waljamaah, sehingga cocok dengan kondisi
bangsa Indonesia yang majemuk. Apalagi, sejak
awal, ahlusunah waljamaah adalah mazhab yang
mengajarkan kesejukan; mengembangkan
pemahaman yang sepakat untuk mendamaikan



dunia keilmuan dengan dunia politik serta
spiritualitas guna membangun peradaban Islam

Sejarah dan Jalan Dakwah 4 Wali Allah

1. Sunan Bonang atau Makhdum Ibrahim

Sunan Bonang, putra Sunan Ampel dari
pernikahannya dengan Nyai Ageng Manila, putri
Arya Teja Bupati Tuban, merupakan salah satu
tokoh utama dari Wali Songo. Nama aslinya
adalah Makhdum Ibrahim dan dikenal sebagai
sosok ulung dalam berdakwah serta menguasai
berbagai ilmu seperti figih, ushuludin, tasawuf,
seni, sastra, arsitektur, dan ilmu kesaktian.

Awal dakwah Sunan Bonang dimulai di
daerah Kediri, yang merupakan pusat ajaran
Bhairawa-Tantra. Beliau membangun masijid di
Singkal, sebelah barat Kediri, untuk
mengembangkan dakwah Islam di pedalaman
yang masih banyak masyarakat yang menganut
ajaran Tantrayana.

Setelah perjalanan dakwah di Kediri, Sunan
Bonang melanjutkan misi dakwahnya di Lasem.
Beliau dikenal mengajarkan Islam melalui
berbagai metode, termasuk wayang, tasawuf,
tembang, dan sastra sufi. Sunan Bonang juga
menciptakan karya sastra sufi yang dikenal
dengan nama Suluk Wuijil. Dalam dakwahnya,
beliau menggunakan instrumen musik bonang,
salah satu instrumen yang digunakan dalam
pertunjukan musik gamelan.

Sunan Bonang meninggal di Pulau Bawean.
Saat wafat, jenazahnya awalnya akan dikuburkan
di Bawean, namun para murid yang berada di
Tuban meminta agar jenazah beliau dimakamkan
di Tuban, mengingatkan pada pengaruh dan
sumbangsih besar yang beliau berikan dalam
penyebaran agama Islam di wilayah tersebut.

bekalhidup [

2. Sunan Kudus atau Ja’far Shadiq

Sunan Kudus, atau dikenal juga sebagai
Ja'far Shadiq, adalah putra dari Sunan Ngudung.
Beliau merupakan salah satu tokoh utama dari
Wali Songo yang memiliki reputasi sebagai sosok
tegas dalam menegakkan syariat agama Islam.

Dalam berdakwah, Sunan Kudus mengambil
pendekatan mendekati masyarakat, memahami
kebutuhan dan harapan mereka. Salah satu
konsep penting yang menjadi warisan Sunan
Kudus adalah "Gusjigang", suatu filosofi hidup
yang menggabungkan kearifan spiritual dengan
usaha dan pengetahuan.

"Gusjigang" merupakan singkatan dari
"BaGus akhlaknya, pandai ngaJi, dan pintar
berdaGang", yang mengajarkan perpaduan
harmonis dan seimbang antara bekerja, berilmu,
dan berakhlak. Konsep ini mendorong untuk
memiliki basis spiritual yang kokoh, yakni
pengetahuan agama yang memadai dan perilaku
yang baik.

Dalam dakwahnya, Sunan Kudus
mengajarkan penyempurnaan alat-alat
pertukangan, kerajinan emas, pande besi,
membuat keris pusaka, serta membagikan
hukum-hukum agama yang tegas. Tujuannya
adalah untuk mempersiapkan masyarakat secara
holistik, baik dari segi spiritual maupun keahlian
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praktis.

Sebagai bentuk toleransi dan saling
menghormati terhadap keyakinan lain, Sunan
Kudus, dalam konteks pengurbanan hewan
kurban, menyembelih kerbau sebagai pengganti
sapi. Tindakan ini tidak hanya mencerminkan
toleransi, namun juga merupakan strategi
dakwah yang bijaksana untuk menyebarkan
ajaran Islam di tengah masyarakat Kudus pada
masa itu.

3. Sunan Muria atau Raden Umar Said

Sunan Muria, yang memiliki nama asli Raden
Umar Said, adalah putra Sunan Kalijaga dan
termasuk salah satu tokoh penting dari Wali
Songo. la dikenal sebagai Wali Songo yang
paling muda usianya. Seperti Sunan Kalijaga,
Sunan Muria menerapkan metode dakwah
melalui jalur budaya.

Salah satu keahlian Sunan Muria terletak
pada kemampuannya menciptakan berbagai jenis
tembang cilik (sekar alit), khususnya jenis sinom
dan kinanthi, yang berisi nasehat-nasehat dan
ajaran Tauhid. Melalui karya-karyanya ini, Sunan
Muria menyampaikan pesan-pesan keagamaan
dan moral kepada masyarakat dengan cara yang
menarik dan mudah dicerna.

Selain keahlian dalam menciptakan tembang,
Sunan Muria juga mewarisi kemampuan ayahnya
dalam mendalang, membawakan lakon-lakon
carangan yang merupakan karya Sunan Kalijaga.
Dalam pementasannya, beliau memasukkan
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pesan-pesan agama Islam, memperkuat pesan
moral, dan membangun kesadaran akan nilai-
nilai keimanan.

Dengan pendekatan budaya dan seni, Sunan
Muria sukses membangun hubungan emosional
dengan masyarakat, mempermudah mereka
untuk menerima ajaran Islam. Selain itu, dakwah
yang dilakukan Sunan Muria sangatlah berbeda
dari sembilan wali lainnya yakni menyebarkan
agama Islam kepada masyarakat di pedalaman
dan daerah pinggiran yang jauh dari pusat
pemerintahan. Hingga sampai meninggalnya,
Sunan Muria dimakamkan di puncak Gunung
Muria, tepatnya Desa Colo, Kecamatan Dawe,
sekitar 1600 m dpl dan selalu ramai peziarah dari
berbagai daerah.

4. Sunan Gunung Jati atau Syarif
Hidayatullah

Sunan Gunung Jati, dengan nama asli Syarif
Hidayatullah, adalah salah satu tokoh utama dari
Wali Songo. Beliau lahir pada tahun 1448 dari
orang tua Raja Abdullah (Syarif Abdullah) dan
ibunya bernama Rara Santang, putri Prabu
Siliwangi asal Pajajaran dengan gelar Syarifah
Mudaim. Di Cirebon, Sunan Gunung Jati menikah
dengan Nyi Ratu Pakungwati, putri Pangeran
Cakrabuana, penguasa Cirebon. Setelah
kematian Pangeran Cakrabuana, kekuasaan atas
negeri Cirebon diserahkan kepada menantunya,
yaitu Sunan Gunung Jati.



Sunan Gunung Jati dikenal sebagai tokoh
yang menurunkan sultan-sultan Banten dan
Cirebon, menggabungkan peran keagamaan
dengan kekuasaan politik. Salah satu strategi
dakwah yang beliau jalankan adalah memperkuat
kedudukan politis dan memperluas hubungan
dengan tokoh-tokoh berpengaruh di Cirebon,
Banten, dan Demak melalui pernikahan.

Pendekatan sosial budaya digunakan Sunan
Gunung Jati dalam dakwahnya, memudahkan
ajaran Islam diterima oleh masyarakat. Beliau
juga menggalang kekuatan dengan
mengumpulkan orang-orang yang memiliki
kesaktian dan kedigdayaan. Pemanfaatan
kekuasaan Sunan Gunung Jati untuk
membangun sarana dan prasarana ibadah, serta
membangun jalur transportasi, berdampak pada
perkembangan Cirebon dan penyebaran Islam.

Bangunan Makam Sunan Gunung Jati
memiliki gaya arsitektur yang unik yaitu
kombinasi gaya arsitektur Jawa Arab, dan Cina.
Arsitektur jawa terdapat pada atap bangunan
yang berbentuk limasan. Arsitektur Cina tampak
pada desain interior dinding makam yang penuh
dengan hiasan keramik dan porselin.

Sunan Gunung Jati meninggal diperkirakan
pada pertengahan abad ke-16 dan dimakamkan
di puncak Bukit Sembung, pinggiran kota
Cirebon. Makamnya masih sering dikunjungi oleh
masyarakat untuk berziarah dan telah menjadi
salah satu tujuan wisata religi di Pulau Jawa.
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Menang DalaniZ&

Kompetisi Menuju
Indonesia Emas

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

ita tentu ingat rumus Fenotip = Genetik +
B Lingkungan. Tafsir sederhananya, kita
aat ini (fenotip) adalah perpaduan

antara aslinya kita (genetik) plus tempaan,
pengalaman, pendidikan (lingkungan). Menyiapkan
seseorang untuk memiliki GM dan Grit namun
mengabaikan genetik-nya bisa membuat orang
tersebut hidup bukan pada “karpet merahnya” dan
bisa membuat orang tersebut salah arah.

Maka kunci ketiga menurut saya adalah
pendidikan dan penggemblengan berbasis
GENETIK seseorang. Salah satu yang bisa
digunakan adalah Konsep STIFIn yang ditemukan
oleh orang Indonesia asli, Farid Poniman.

Secara umum konsep STIFIn menjelaskan
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bahwa dari milyaran penduduk bumi secara umum
bisa dikelompokkan menjadi 5 Mesin Kecerdasan:
Sensing, Thinking, Intuiting, Feeling, Insting
(STIFIn). Mungkin ada yang bertanya “apakah ini
tidak mengkotak-kotakkan manusia? Jawaban
sederhananya “bukankah selama ini kita juga sudah
dikelompokkan dengan golongan darah manusia,
AdaAB, A, B dan O. Bukankah ini juga salah satu
pengelompokkan berbasis genetik?

Dengan mengetahui mesin kecerdasan
seseorang melalui tes STIFIn maka kita bisa
membantu orang tersebut untuk memiliki GM dan
mengasah Grit dengan tepat sehingga bisa tumbuh
melesat melebihi perubahan yang terjadi.
Merekalah yang siap menyukseskan Indonesia
Emas dan menaklukkan perubahan.

Ingin menang dalam kompetisi menuju
Indonesia emas? Ingat 3G: Growth Mindset, Grit
dan Genetic.

Tulisan ini terinspirasi dari ide dan gagasan
Rektor IPB University, Bapak Arief Satria.

17 Agustus 2023

Jamil Azzaini
Inspirator SuksesMulia



Berdakwah pada Anak Muda
Masa Kini: Strategi dan Pendekatan

Kontemporer

akwah adalah seruan untuk mendekatkan diri
Dkepada Allah dan tuntunan hidup Islami. Dalam

era digital yang serba cepat dan dinamis,
bagaimana cara kita berdakwah, khususnya kepada anak
muda masa kini? Tentunya, pendekatan konvensional
mungkin tidak lagi relevan. Sebagai penyebar Islam di
zaman modem, kita perlu memahami karakteristik, minat,
dan tantangan yang dihadapi oleh generasi milenial dan
GenZ

1. Memahami Karakteristik Anak Muda Masa Kini

Generasi muda saat ini tumbuh di era digital. Mereka
akrab dengan teknologi, memiliki akses informasi yang
luas, dan cenderung kritis. Oleh karena itu, berdakwah
dengan cara konvensional mungkin tidak akan efektif. Kita
perlu menggunakan pendekatan yang sesuai dengan
karakteristik mereka.

2. Menggunakan Media Digital

Media sosial seperti Instagram, YouTube, dan TikTok
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari generasi muda.
Menggunakan platform ini untuk berdakwah adalah
langkah strategis. Contoh konkret: membuat konten video
singkat yang inspiratif di TikTok atau infografik menarik di
Instagram tentang ajaran Islam.

3. Bahasa yang Mudah Dimengerti

Hindari menggunakan bahasa yang berat atau terlalu
formal. Gunakan bahasa sehari-hari yang relatable dan
mudah dimengerti oleh anak muda. Contoh: daripada
mengatakan "Hendaklah kalian menjalankan shalat," kita
bisa menggunakan "Yuk, jangan lupa sholat!"

4. Mengajak Diskusi, Bukan Menggurui
Anak muda masa kini cenderung tidak suka digurui.
Mereka lebih menyukai diskusi dan tanya jawab. Oleh

karena itu, buatlah forum diskusi atau kelas interaktif di
mana mereka bisa bertanya dan berdiskusi tentang topik-
topik keagamaan.

5. Menggunakan Narasi Positif

Daripada menakut-nakuti dengan dosa dan azab,
lebih baik gunakan pendekatan positif. Fokuskan pada
manfaat dan kebaikan yang didapat saat menjalankan
ajaran Islam. Misalnya, daripada mengatakan "Jika kamu
tidak sholat, kamu akan mendapatkan azab," kita bisa
mengatakan "Dengan sholat, hatimu akan tenang dan
hidupmu akan lebih berkah."

6. Kolaborasi dengan Tokoh yang Disukai Anak
Muda

Kolaborasi dengan tokoh muda atau influencer yang
sudah dikenal dan disukai oleh target audiens. Misalnya,
mengundang tokoh populer untuk berbagi pengalaman
spiritualnya dalam sebuah webinar atau podcast.

7. Aktivitas Dakwah yang Fun

Buatlah kegiatan dakwah yang menyenangkan.
Misalnya, kelas belajar Islam sambil hiking, kajian di kafe,
atau retreat spiritual di alam terbuka.

8. Ajak Mereka Terlibat

Buatlah mereka merasa menjadi bagian dari
komunitas. Ajak mereka terlibat dalam kegiatan dakwah,
seperti menjadi relawan, mengorganisir acara, atau
bahkan menciptakan konten.

Berdakwah pada anak muda masa kini
memerlukan pendekatan yang kreatif dan kontemporer.
Dengan memahami karakteristik mereka dan
menggunakan strategi yang tepat, dakwah bisa menjadi
sesuatu yang menarik dan relevan bagi generasi muda.
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Pneumonia dan Kabut Asap:
Perlunya Kesadaran pada Hari
Pneumonia Sedunia, 12 November

seluruh dunia memperingati Hari Pneumonia

Sedunia pada tanggal 12. Pneumonia,
dikenal juga sebagai radang paru, merupakan penyakit
yang menyerang sistem pernapasan, khususnya
alveolus (kantong udara) di dalam paru-paru.
Penyebab utamanya adalah infeksi yang bisa berasal
dari bakteri, virus, jamur, atau parasit. Namun, apakah
Anda tahu bahwa kabut asap yang kerap melanda
beberapa daerah di Indonesia juga berperan dalam
meningkatkan risiko terjadinya pneumonia?

Ketika kita memasuki bulan November,

Bahaya Pneumonia

Pneumonia bisa menimbulkan gejala seperti demam,
batuk berdahak, kesulitan bernapas, dan nyeri dada.
Jika tidak ditangani dengan cepat, pneumonia dapat
berkembang menjadi kondisi yang lebih serius, bahkan
fatal, terutama pada anak-anak, lansia, dan mereka
yang memiliki sistem kekebalan tubuh yang lemah.
Selain itu, bagi mereka yang tinggal atau bepergian ke
daerah yang sering dilanda kabut asap, risiko terkena
pneumonia menjadi lebih tinggi. Partikel halus yang
ada dalam kabut asap bisa masuk ke dalam sistem
pernapasan, mengiritasi paru-paru dan meningkatkan
kerentanan terhadap infeksi.

Kabut Asap dan Kaitannya dengan Pneumonia
Indonesia, khususnya beberapa daerah seperti
Sumatera dan Kalimantan, sering kali mengalami kabut
asap akibat dari pembakaran hutan dan lahan. Kabut
asap ini tidak hanya mengurangi kualitas udara, tetapi
juga mengandung partikel halus dan berbagai senyawa
kimia yang bisa merusak sistem pernapasan. Dalam
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jangka panjang, paparan kabut asap bisa
meningkatkan risiko berbagai penyakit
pernapasan, termasuk pneumonia.

Cara Mencegah Pneumonia

Dalam menghadapi risiko pneumonia yang
semakin meningkat, berikut adalah beberapa
langkah yang bisa kita ambil:

1. Penggunaan Masker : Gunakan masker
yang mampu menyaring partikel halus saat
beraktivitas di luar ruangan, terutama saat
kabut asap melanda.

2. Hindari Aktivitas Luar Ruangan : Kurangi
aktivitas di luar ruangan saat kualitas udara
buruk.

3. Vaksinasi : Pneumonia bisa dicegah dengan
vaksin. Pastikan Anda dan keluarga
mendapatkan vaksinasi yang dianjurkan.

4. Polusi Udara Dalam Ruangan : Gunakan
pembersih udara dan pastikan ventilasi
rumah baik untuk mengurangi risiko polusi
udara dalam ruangan.

5. Gaya Hidup Sehat : Konsumsi makanan
bergizi, cukup tidur, olahraga teratur, dan
hindari merokok.

Kesadaran akan bahaya pneumonia dan
dampak kabut asap terhadap kesehatan sangat
penting. Pada Hari Pneumonia Sedunia ini, mari
kita tingkatkan kesadaran dan perlindungan diri
kita terhadap penyakit ini. Sehat untuk diri kita,
sehat untuk Indonesia.



Potensi Kepahlawanan

Oleh : Ustad Heru Kusumahadi,
Pembina Komunitas Surabaya Hijrah

kata jihad fi sabilillah. Dimana jihad

yang dimaksud adalah dalam konteks
peperangan. Sebagaimana KH. Hasyim Asy’ari
dengan gerakan Resolusi Jihad fi Sabilillah,
dimana seruan itu ditujukan kepada para ulama
dan santri pondok pesantren se-Indonesia untuk
wajib membela tanah airnya dari para penjajah,
dan di support oleh gelegar semangat bung
Tomong Sebagaimana Bung Tomo mengelorakan
dan mengobarkan api jihad melawan sekutu yang
menjajah saat itu.

Mereka yang berjuang saat itu, siapapun
mereka, apa yang mereka lakukan, kontribusi
besar ataukah kecil yang mereka berikan, tetap
dalam kondisi hidup ataukah syahid, mereka
adalah pahlawan. Lalu bagaimana dengan kita
saat ini apakah tidak bisa menjadi pahlawan?.
Tentunya bisa. Jika menilik definisi pahlawan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, diksi
pahlawan terartikan dua hal; orang yang menonjol
karena keberanian dan pengorbanannya dalam
membela kebenaran; dan pejuang yang gagah
berani.

Maka, saat ada yang mengatakan pahlawan
hanyalah mereka yang berjuang dimedan
pertempuran, memang benar artinya, tapi dalam
dimensi yang khusus, karena dalam hukum Islam,
saat kondisi peperangan maka hukum berjihad
terstatuskan fardhu kifayah. Namun, dalam
dimensi yang lebih luas lagi, tidak hanya dalam
peperangan, siapapun memiliki kesempatan
menjadi pahlawan. Sebuah hadis menjelaskan
secara implisit terkait kedudukan orang yang
berjihad, berilmu, dan beramal dengan harta

D iksi pahlawan memang identik dengan

dalam satu value yang sama, meskipun
kontekstual hadis ini berbicara tentang peringatan
bagi mereka yang tidak ikhlas dalam beramal.
Sehingga kedudukan jihad dalam peperangan,
beramal dengan ilmunya, dan berbuat baik dengan
hartanya memiliki keutamaan yang sama.

‘Jahiduu al musyrikina; perangilah kaum
musyrikin”, tutur Rasulullah, “dengan harta, jiwa,
dan lisan kalian” (HR. Abu Daud). Semakna
dengan itu, sungguh tiap diri sebenarnya memiliki
potensi menjadi seorang pahlawan. Kepemilikan
potensi harta yang melimpah, ilmu dengan
pemahaman yang mendalam, tenaga yang kuat
nan kukuh, kekuasaan yang berpengaruh, dan
potensi lainnya bisa menjadikan diri ini menjadi
pahlawan, selama yang dilakukan dalam konteks
membela kebenaran.

Dan dalam konteks kekinian, untuk menjadi
seorang pahlawan ataupun mujahid cukuplah
sebuah sabda Insan Mulia mendefinisikan mujahid
itu, yaitu “Al Mujahidu man jaahada nafsahu fi
tha’atiLlah; Mujahid adalah orang yang berjihad
memerangi jiwanya dalam ketaatan kepada Allah.
(HR. Ahmad).

Mari menjadi pahlawan yang meneruskan
perjuangan pahlawan terdahulu. Dengan niat,
keberanian, dan potensi diri terimalah seruan
untuk menjadi sosok pahlawan, sebagaimana
Rasulullah pernah berkata setelah kondisi Fathul
Makah, “Tidak ada hijrah setelah penaklukan kota
Mekah, akan tetapi jihad dan niat (tetap ada)”,
Bahkan Beliau menegaskan, “wa idzastunfirtum
fanfiruu; dan jika kalian diminta untuk pergi
berjihad, maka pergilah” (HR. Bukhari). Jadilah
pahlawan!. Bitaufiqillah.
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Sedekah: Salah Satu
Amalan Terbaik Bagi Muslim

surga yang luasnya seluas langit dan

bumi adalah diperuntukkan bagi hamba
yang bertakwa, seperti yang tercantum dalam
surah Ali Imran (3) ayat 133: “Dan bersegeralah

Di dalam Al-Qur’an mengatakan bahwa

kamu kepada ampunan dari Tuhan-Mu dan kepada

surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa”,
kemudian dijelaskan bahwa ciri orang yang
bertakwa itu adalah suka menginfagkan hartanya
baik dalam keadaan lapang (banyak harta)
maupun dalam keadaan sempit (sedikit harta),
sebagaimana yang dijelaskan dalam surah Ali
Imran (3) ayat 134: “(yaitu) orang-orang yang
menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang
maupun sempit ...”.
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Orang yang beriman punya keyakinan
bahwa apa yang ia sedekahkan itu dapat
menyuburkan harta, menumbuhkan harta, dan
memberikan keberkahan pada harta, seperti
yang tercantum dalam surah al-Bagarah (2) ayat
276: “Allah memusnahkan riba dan
menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam
kekafiran, dan selalu berbuat dosa”.

Sedekah tidak hanya terbatas pada harta
benda saja, sehingga membuat sebagian dari
kita berpikir ulang untuk melakukan amal baik
ini. Hal-hal non materi pun bisa saja dikatakan
sebagai sedekah. Seperti menolong orang lain
baik dengan tenaga maupun pikiran, bahkan
Nabi pernah menyatakan bahwa kamu



membaca “Subhanallah” itu bernilai sedekah.
Ingatlah (dzikirlah) kepada Allah, maka Allah-pun
akan mengingat kita, sebagaimana yang
diceritakan dalam surah al-Baqgarah (2) ayat 152:
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya Aku
ingat (pula) kepadamu, bersyukurlah kepada-Ku,
dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku”.

Nabi bersabda: “Wajib bagi setiap muslim untuk
bersedekah”. Para sahabat bertanya: “Wahai Nabi
Allah, bagaimana jika ia tidak mendapatkan untuk
bersedekah? Beliau menjawab: “Berusaha dengan
tangannya, sehingga bermanfaat untuk dirinya dan
bersedekah. Mereka bertanya: “Bagaimana jika ia
tidak bisa melakukannya? Beliau bersabda:
“Menolong orang yang sangat memerlukan
bantuan”. Mereka bertanya: “Bagaimana jika ia
tidak bisa melakukannya? Beliau bersabda:
“Menyuruh untuk melakukan kebaikan dan
menahan diri dari kejahatan, maka hal itu adalah
sedekah baginya” (HR. al-Bukhari dan Muslim dari
Abi Musa).

Secara umum al-Qur’an menyuruh kita berbuat
dan mengajak kebaikan agar memperoleh
kebahagiaan, seperti yang tercantum dalam surah
al-Hajj (22) ayat 77: “Hai orang-orang yang
beriman, rukukah kamu, sujudlah kamu,
sembahlah Tuhan-Mu, dan berbuatlah kebaikan,
supaya kamu mendapat kemenangan”.

Bersedekah itu tidak harus banyak dan
menunggu kaya, sebagaimana sabda Rasulullah:

ziswaf [

“Jagalah dirimu dari siksa api neraka walaupun
hanya dengan sepotong kurma dan jika tidak
ada, maka cukup dengan kalimat thoyyibah,
seperti: “La ilaha illalloh”.

Dalam hal ini, Allah berfirman dalam surah as-
Shoff (61) ayat 10-11: “Hai orang-orang yang
beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu
dari adzab yang pedih? (Yaitu) kamu beriman
kepada Allah dan rasul-Nya dan berjihad di jalan
Allah dengan harta dan jiwamu. ltulah yang lebih
baik bagi kamu jika kamu mengetahuinya”.

Dalam menjalami rumah tangga, Allah
menyatakan hendaknya suami memberi naftkah
untuk istri dan anak secara cukup, jika tidak ada
maka berikan sesuai dengan rezeki yang Allah
berikan padanya. Allah tidak membebani
seseorang, kecuali sesuai dengan
kemampuannya. Allah menyatakan bahwa
setelah kesempitan, Allah akan melapangkan
rezekinya, asalkan sabar, seperti yang termaktub
dalam surah at-Thalaq (65) ayat 7: “Hendaklah
orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan
rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta
yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan
(sekadar) apa yang Allah berikan kepadanya.
Allah kelak akan memberikan kelapangan
sesudah kesempitan”.

Selain itu seorang muslim harus yakin bahwa
sedekah atau infak apa saja yang dikeluarkan,
pasti Allah akan menggantinya, sebagaimana
yang Allah firmankan dalam surah Saba’(34) ayat
39: “Katakanlah, “Sesungguhnya Tuhan-Ku
melapangkan rezeki bagi siapa yang
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya
dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-
Nya),” Dan barang apa saja yang kamu
nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan
Dia-lah pemberi rezeki yang sebaik-baiknya”.

Ada keterangan yang menyatakan bahwa di
antara naungan yang Allah berikan kepada
hamba-Nya di Padang Mahsyar adalah amalan
sedekahnya, sebagaimana hadits Nabi yang
diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal: “Naungan
orang beriman di hari Kiamat adalah
sedekahnya”. “Setiap orang berada di bawah
naungan sedekahnya (pada hari Kiamat) hingga
diputuskan di antara manusia.

Demikian ayat Allah dan hadits Nabi SAW
yang menerangkan tentang keutamaan
bersedekah. Tentu sebagai umat Islam dianjurkan
untuk senantiasa mengerjakan dan
memperbanyak amal shalih untuk kita bawa
menghadap Allah SWT dengan bekal terbaik.
Wallahu alam bi sawab
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Membangun Jiwa

Kepahlawanan
dalam Diri Anak

entu kita tahu bahwa Indonesia saat ini
I adalah buah dari jiwa kepahlawanan para

pejuang terdahulu yang memiliki nilai-nilai
luhur dalam sikap dan mental mereka, dan tongkat
estafet untuk membangun Indonesia yang lebih baik
terus bergulir dari generasi ke generasi hingga
generasi anak-anak kita. Jiwa kepahlawanan perlu
terus kita jaga dan kita wariskan ke anak-anak kita.
Namun, bagaimana sesungguhnya kita mewariskan
jiwa kepahlawanan kepada anak-anak kita?

Jiwa kepahlawanan diwujudkan dalam sikap
dan mentalitas, diantaranya seseorang memiliki
kesanggupan berjuang, pantang menyerah,
kesanggupan peduli terhadap sesama, kemauan
untuk berkorban. Membangun sikap dan mentalitas
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seperti tersebut pada anak-anak kita tentu bukanlah
hal yang mudah, butuh kesediaan kita orangtua
untuk secara sadar menjadi teladannya anak,
melatih anak dengan cara-cara tertentu. Meskipun
tidak mudah, namun kabar baiknya hal tersebut
masih bisa kita pelajari, kuncinya adalah kemauan
kita orangtua untuk terus belajar. Sebab, jika bukan
kita yang menyiapkan anak kita untuk punya sikap
dan mentalitas layaknya seorang pejuang lalu mau
siapa lagi?

Orangtua adalah guru pertama dan utama
sebagai teladan bagi anak, sebagai orangtua kita
bisa meneladankan sikap peduli terhadap sesama
dan sikap rela berkorban, sebab tanpa sikap
tersebut maka masyarakat Indonesia yang terkenal
saling gotong royong, bahu membahu, tentu tidak
bisa tercipta. Sebagai orangtua kita bisa turut andil
dan aktif dalam kegiatan sosial di masyarakat,
bukan bersikap bodo amat terhadap kegiatan sosial
di sekitar kita, seperti misal yang paling terdekat
adalah kegiatan dalam lingkup bertetangga. Lalu
kita bisa libatkan anak atau ajak anak untuk ikut
serta dalam kegiatan-kegiatan sosial tersebut.

Selain sebagai teladan dan melibatkan anak,
kita juga perlu kuatkan sikap anak dengan apresiasi
saat mereka bersedia terlibat, seperti misal “terima
kasih ya nak, tadi sudah mau bantu lakukan ini/ itu,
ayah/ bunda bangga jadi orangtuamu”, lakukan
dengan tulus dan hangat sehingga anak
merasakan sensasi rasa nikmat saat melakukan hal
tersebut dan itu bisa mendorong anak untuk ingin
mengulang lagi, untuk berusaha lebih baik lagi,
untuk berbuat lebih banyak lagi.



Orangtua juga punya peran penting untuk
membantu anak belajar berjuang sehingga ia
memiliki sikap yang pantang menyerah, salah
satu caranya adalah membantu anak untuk punya
rasa percaya terhadap kemampuan dirinya, ini
penting sebab jika anak tidak punya rasa percaya
terhadap kemampuan dirinya maka anak
cenderung memandang bahwa dirinya tidak
mampu saat hadapi tantangan, tidak layak, tidak
bisa’an dalam banyak hal.

Untuk itu, orangtua bisa ciptakan tantangan-
tantangan kecil yang bisa ditaklukkan oleh anak,
coba kemas dengan bermain, seperti melompati
sesuatu atau memasukkan benda ke media
lainnya dsb, dan izinkan anak merasakan sensasi
rasa “berhasil” melalui hal-hal tersebut, sebab bila
anak punya banyak momen seperti itu maka
percaya diri anak bisa tumbuh. Lalu, orangtua
bisa bangun pemahaman anak tentang proses
yang ia lalui, seperti misal “terima kasih ya kak,
ternyata kalau kita mau coba, mau berusaha, mau
latihan, lama-lama bisa ya”, sehingga perlahan
tertanam konsep di dalam benak anak bahwa
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selama ia bersedia mencoba, berusaha, latihan
maka ia bisa menaklukan berbagai tantangan.

Kesanggupan berjuang juga bisa orangtua
ajarkan dengan tidak terlalu mudah memanjakan
anak. Memanjakan yang dimaksud adalah selalu
menuruti setiap keinginan anak tanpa anak perlu
berusaha, apalagi bila terlalu mudah menuruti
keinginan anak hanya karena anak nangis, rewel,
ngamuk, maka ini bisa membuat anak punya
mental menjajah ketimbang berjuang, sebab anak
akan memaknai bahwa memaksa lebih mudah
untuk dapatkan sesuatu ketimbang berjuang.

Sayang kepada anak bukanlah selalu dalam
wujud memanjakan, justru kasih sayang yang tepat
apabila orangtua memberikan bekal kesanggupan
mental yang tangguh pada anaknya. Sehingga,
orangtua bisa ciptakan situasi belajar berjuang
dalam keseharian, seperti misal bila anak memiliki
“keinginan” maka kemas hal tersebut dimana anak
perlu berjuang atau berusaha dulu menuntaskan
sesuatu, mulai dari yang sederhana, misal “kakak
mau pinjam tv/ gadget 30 menit? Boleh, tapi
bereskan dulu mainan kakak ke boxnya”, ijinkan ia
berusaha dulu, kalau pun ia tak mau maka beri
anak kesempatan hadapi konsekuensinya, yaitu
batal dapat apa yang ia inginkan. Kuncinya, kita
perlu konsisten, bila anak menangis/ merengek/
ngambek dll maka pantang berubah pendirian,
ijinkan anak memahami bahwa tak segala hal bisa
selalu terjadi sesuai maunya sehingga
kesanggupan kecewanya juga tumbuh.

Orangtua juga perlu menghindari selalu melihat
salahnya anak, selalu menilai kurang, selalu
menghakimi bahwa anak nggak becus, sebab bila
orangtua selalu memandang anaknya salah,
kurang, nggak becus, apalagi sampai diungkapkan
dalam wujud sindiran, amarah, bentakan, sikap
emosional, maka berisiko anak bisa memandang
“rendah” dirinya sendiri, ada anak yang kemudian
merasa bahwa dirinya nggak layak, dirinya nggak
mampu, dirinya nggak kompeten, dirinya nggak
bisa’an. Sebab, anak belajar menilai dirinya sendiri
dari cara kita orangtua dalam menilai anak kita.

Mengasuh anak bukan sekedar membesarkan
anak secara fisik, melainkan memberi makan jiwa
anak dengan pendidikan di dalam keluarga. Kita
bukan sekedar menyiapkan anak untuk hidup
sebagai pribadi, namun juga menyiapkan anak
untuk bisa hidup bermasyarakat dengan jiwa
kepahlawanannya, sehingga ia bukan hanya
berguna untuk dirinya sendiri melainkan juga untuk
masyarakat. Sebagai orangtua kita perlu menyadari
bahwa kita punya tanggung jawab untuk
menyiapkan anak kita untuk bisa bermanfaat bagi
masyarakat.
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Jiwa Berani dengan
Iman yang Teguh

ari Pahlawan kembali tiba,
H mengingatkan kita pada para pejuang

yang rela mengorbankan jiwa raga
demi tanah air tercinta. Diantara barisan pahlawan
yang terkenal, banyak pula sosok perempuan
muslimah yang dengan keberaniannya
memberikan warna dalam perjuangan
kemerdekaan Indonesia. Mereka bukan hanya
berjuang di medan laga, namun juga menjaga
akidah dan menjalankan perintah agama dengan
penuh ketulusan. Berikut beberapa diantaranya:

1. Cut Nyak Dhien

Siapa yang tak kenal dengan sosok
perempuan tangguh asal Aceh ini? Cut Nyak
Dhien adalah seorang pejuang perempuan yang
berani menghadapi Belanda. Kehilangan suami
dan anak dalam peperangan tak membuat
semangatnya padam. Justru, itu menjadi api
pembara semangatnya untuk melawan penjajah.

Sebagai muslimah, Cut Nyak Dhien dikenal
taat beribadah. Bahkan, di tengah medan perang,
ia tak pernah meninggalkan sholat lima waktu.
Kisah ini mengajarkan kepada kita bahwa,
meskipun di tengah kesulitan, ketaatan kepada
Allah harus tetap dijaga.

2. RA Kartini

Meski lebih dikenal sebagai pahlawan
emansipasi wanita, RA Kartini juga memiliki peran
penting dalam membangkitkan kesadaran
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nasionalisme di kalangan wanita Jawa. Surat-
surat yang ditulisnya mengungkapkan
keinginannya agar wanita Indonesia bisa
mendapatkan pendidikan yang layak.

RA Kartini adalah muslimah yang saleh.
Dalam surat-suratnya, ia juga kerap menyitir ayat-
ayat Al-Qur'an dan Hadits untuk menguatkan
argumennya mengenai pentingnya pendidikan
bagi perempuan. Kartini menunjukkan bahwa
Islam adalah agama yang memuliakan ilmu dan
wanita.

3. Dewi Sartika

Sama seperti RA Kartini, Dewi Sartika juga
dikenal sebagai pionir pendidikan untuk
perempuan di tanah Sunda. la mendirikan
sekolah-sekolah untuk perempuan dengan
kurikulum yang mengajarkan keterampilan rumah
tangga, namun tetap berlandaskan pada ajaran
Islam.

Dewi Sartika selalu menekankan pentingnya
menjalankan ibadah dan mendekatkan diri kepada
Allah. Baginya, perjuangan di dunia harus sejalan
dengan ketaatan beragama. la adalah bukti nyata
bahwa perjuangan untuk kemerdekaan dan
pendidikan tak bertentangan dengan nilai-nilai
Islam.

4. Tjut Meutia
Tjut Meutia adalah sosok pejuang wanita dari
Aceh yang gigih melawan Belanda. Meski hidup di



era penjajahan, Tjut Meutia tetap menjalankan
perintah Islam dengan khusyuk. Ketaatannya
dalam beribadah menjadi inspirasi bagi para
pejuang lainnya.

Di medan perang, Tjut Meutia dikenal sebagai
sosok yang pemberani, namun tetap menjaga
adab dan akhlak sebagai seorang muslimah. la
menunjukkan bahwa seorang wanita bisa berjuang
di medan perang, namun tetap menjaga
kehormatannya sebagai perempuan dan
muslimah.

Para pahlawan perempuan muslimah
Indonesia telah membuktikan bahwa
kemerdekaan dan perjuangan bisa dijalani tanpa
meninggalkan ajaran Islam. Mereka adalah simbol
keberanian, keteguhan, dan ketaatan dalam
menjalankan perintah agama. Kisah-kisah mereka
mengajarkan kita bahwa sebagai muslim, kita
harus bisa menjalani perintah agama dengan
konsisten, meskipun di tengah-tengah kesulitan
atau perjuangan.

Dalam memperingati Hari Pahlawan, mari kita
renungkan kembali jasa-jasa para pejuang wanita
muslimah ini. Semoga kisah-kisah mereka bisa
menjadi inspirasi bagi generasi muda, khususnya
kaum milenial, untuk terus berjuang demi
kebenaran dan keadilan, sambil tetap menjaga
nilai-nilai luhur agama Islam.

Menghadapi Tantangan Zaman

Hari Pahlawan kembali membangkitkan
semangat nasionalisme kita. Perjuangan para
pahlawan di masa lalu memang telah
membebaskan Indonesia dari penjajahan, namun
perjuangan dalam bentuk lain tetap berlanjut,
terutama bagi muslimah di era modern. Generasi
milenial muslimah kini tengah berjuang di medan
yang berbeda: menghadapi tantangan zaman
yang penuh kompleksitas.

1. Menjaga Identitas di Era Globalisasi

Era globalisasi membawa informasi dari
berbagai penjuru dunia ke hadapan kita. Muslimah
milenial dituntut untuk cerdas memilih dan
memilah informasi yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Mereka berjuang menjaga identitas sebagai
muslimah di tengah arus budaya global yang
seringkali bertentangan dengan ajaran Islam.
Memakai hijab, misalnya, bukan hanya soal
penutup kepala, namun juga simbol resistensi
terhadap standar kecantikan global.

2. Menyeimbangkan Karier dan Keluarga
Muslimah masa kini banyak yang berkarier di
berbagai bidang. Namun, peran tradisional
sebagai ibu dan istri tetap melekat. Perjuangan
untuk menyeimbangkan antara karier dan
keluarga seringkali menjadi ujian tersendiri.
Namun, dengan prinsip Islam yang mengajarkan
keseimbangan, banyak muslimah yang berhasil
menijalani kedua peran ini dengan baik.
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3. Menghadapi Stereotip Negatif

Stereotip negatif terhadap Islam dan muslimah,
seperti tuduhan terorisme atau pandangan bahwa
Islam menindas perempuan, menjadi beban
tersendiri. Muslimah milenial berjuang untuk
menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang
rahmatan lil 'alamin, serta memberikan hak dan
martabat bagi perempuan.

4. Perjuangan di Medsos: Menjaga Akhlak di
Dunia Maya

Era digital membuat banyak aktivitas
berpindah ke dunia maya. Muslimah milenial
berjuang untuk menjaga akhlak dan etika
berkomunikasi di media sosial. Dari memilih
konten yang positif hingga menghindari fitnah,
perjuangan di dunia maya tak kalah intensifnya
dengan di dunia nyata.

5. Pendidikan Agama yang Modern dan
Kontekstual

Muslimah milenial juga berjuang dalam
mendapatkan pendidikan agama yang modern
dan kontekstual. Mereka mencari cara untuk
memahami Islam dalam konteks zaman modern,
tanpa meninggalkan esensi ajarannya. Hal ini
penting agar ajaran Islam tetap relevan dan bisa
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

6. Aktivisme dan Kepedulian Sosial

Banyak muslimah milenial yang aktif dalam
berbagai kegiatan sosial dan aktivisme. Mereka
berjuang untuk isu-isu keadilan, seperti
lingkungan, pendidikan, dan hak-hak perempuan.
Perjuangan ini dilandasi oleh pemahaman bahwa
Islam mengajarkan kepedulian terhadap sesama
dan lingkungan.

7. Menghadapi Tantangan Mental dan
Psikologis

Dengan berbagai tekanan zaman, tak sedikit
muslimah milenial yang menghadapi tantangan
mental dan psikologis. Perjuangan untuk menjaga
kesehatan mental, serta mencari dukungan
spiritual dalam Islam, menjadi bagian dari
perjuangan mereka.

Perjuangan muslimah milenial mungkin
berbeda dengan perjuangan para pahlawan di
masa lalu. Namun, esensinya tetap sama:
berjuang untuk kebenaran, keadilan, dan ketaatan
kepada Allah. Di Hari Pahlawan ini, mari kita
apresiasi perjuangan para muslimah di era
modern. Mereka adalah pahlawan masa kini yang
berjuang di medan yang berbeda, namun dengan
semangat yang sama kuatnya.

Semoga artikel ini dapat memberikan inspirasi
bagi para pembaca, khususnya muslimah milenial,
untuk terus berjuang dengan iman yang teguh di
tengah tantangan zaman. Ingatlah bahwa setiap
perjuangan yang dilandasi niat yang baik dan
sesuai dengan ajaran Islam pasti akan
mendapatkan pahala dari Allah.
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Roti Unik dengan Rasa
yang Fun

Indonesia adalah roti. Banyak jenis roti dan pastry mudah dijumpai di
berbagai bakery. Salah satu yang unik dan cukup mencuri perhatian
adalah beanie bun. Salah satu menu andalan yang ada di Toko Tahilalats,
Bandung.
Beanie bun sebenarnya mirip dengan bun atau roti yang biasa dipakai untuk
burger. Namun, beanie bun memiliki berbagai rasa yang unik. Tekstur bagian luarnya

Salah satu kuliner Barat yang masih dan terus menjadi favorit warga
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sedikit lebih kasar daripada bun biasanya. Namun
saat digigit, bagian dalamnya lembut. Apalagi
berpadu dengan rasa-rasa yang tak kalah unik.
Seperti red velvet, kastengel, hingga klepon.

Beanie bun red velvet diisi dengan cream
cheese yang cukup melimpah. Rasa cream cheese
ini seimbang dan tidak terlalu asin ataupun sour.
Taburan kacang cincang di dalamnya menambah
tekstur dan rasa yang makin nutty dan creamy.

Sedangkan beanie bun rasa klepon adalah
yang paling unik. Warnanya hijau disesuaikan
dengan warna klepon pada umumnya. Di dalamnya
ada parutan kelapa yang sudah dibalut dengan
gula merah. Sensasi gula merah cair yang meletus
di mulut saat menggigit klepon asli, bisa kita
dapatkan dari additional gula merah yang bisa di-
infuse dalam beanie bun.

Dan rasa kastengel adalah varian yang cocok
untuk mereka yang tidak suka rasa-rasa yang
terlalu bervariasi. Rasanya cukup aman dengan
perpaduan keju yang mengingatkan kita pada kue
kering kastengel. Beanie bun juga cocok sebagai
teman minum kopi .
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Percaya Bahwa Sedekah
Membawa Berkah

Ibu Eka - Donatur Yatim Mandiri Malang

menyadari betapa sebuah tindakan kecil

seperti menyisihkan sebagian rezeki kita
untuk orang lain, dapat membawa berkah besar
dalam hidup. Kisah Ibu Eka Widya Yuni, seorang
perempuan asal kota Malang, adalah bukti nyata
bagaimana sedekah membawa berkah yang luar
biasa.

Sudah dua belas tahun berlalu, sejak Ibu Eka
pertama kali diperkenalkan kepada Yatim Mandiri
melalui rekan kerja di kantornya. Awalnya, donasi
yang dia dan suaminya berikan belum seberapa.
Namun, dari situlah awal perjalanan panjang Ibu Eka
dalam memberikan sedikit rezekinya untuk adik-adik
yatim dan dhuafa melalui program kebaikan Yatim
Mandiri Malang.

"Alhamdulillah, saya dan suami sudah lama kenal
dengan Yatim Mandiri Malang sejak kami bekerja.
Awalnya, donasi kami masih kecil," ucap Ibu Eka.

Ketika ditanya mengapa memilih berdonasi dan
mempercayakan donasinya kepada Yatim Mandiri,
Ibu Eka menyebut bahwa lembaga ini amanah dan
sangat transparan dalam mengelola dana serta
tujuan programnya yang jelas.

Namun, keberkahan sedekah yang Ibu Eka alami

S ebagian besar dari kita, seringkali tidak
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tidak hanya sebatas pada transparansi dan
pengelolaan dana yang baik. la menyaksikan
banyak berkah dan kemudahan yang
menghampirinya semenjak ia rajin bersedekah
melalui Yatim Mandiri.

“Bahkan disaat tidak berdonasi, himpitan
ekonomi terasa semakin berat. Meskipun dalam
keadaan sulit, saya tetap berdonasi," tambahnya.

Lebih jauh, Ibu Eka menceritakan bahwa dari
keadaan tidak memiliki banyak apapun, berkat
sedekah yang dilakukannya, kini semua urusan
dipermudah dan banyak sekali hajat yang ia
impikan terkabul oleh Allah SWT.

Kisah Ibu Eka Widya Yuni adalah cerminan
bahwa sedekah tidak hanya membantu mereka
yang menerima, tetapi juga membawa
keberkahan dan kemudahan kepada orang yang
bersedekah.

Semangat dan keikhlasan Ibu Eka untuk tetap
berdonasi bahkan dalam situasi sulit adalah
inspirasi bagi kita semua untuk tidak pernah
berhenti berbagi dan berbuat kebaikan, karena
sesungguhnya, sedekah membawa berkah yang
luar biasa dan pasti Allah ganti dengan yang lebih
baik.



Berjuang untuk
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Merubah Keadaan

Duratun Nafiatul Jannah

dan ujian tak terduga. Di tengah kesulitan

dan kehilangan, ada cahaya harapan yang
selalu membimbing kita. Duratun Nafiatul Jannah,
perempuan asal Lawang, Malang, adalah contoh nyata
bahwa ketekunan, usaha, dan doa adalah kunci untuk
mengubah keadaan dan mencapai impian.

Duratun mengalami perubahan dramatis dalam
hidupnya saat sang ayah meninggal ketika ia berada di
kelas XI SMA. Sang Ibu, harus menghadapi tantangan
besar, membiayai kebutuhan bulanan keluarga dengan
sumber daya yang terbatas. Uang jajan bulanannya
berkurang drastis, bahkan SPP sekolah menumpuk
hingga berbulan-bulan. Namun, Duratun tetap
bertahan dan tidak menyerah.

Pada awalnya, Duratun ragu untuk melanjutkan
pendidikan tinggi karena keterbatasan finansial.
Namun, tiba-tiba ada sinar harapan. Informasi tentang
kuliah gratis di Mandiri Entrepreneur Center (MEC)
Yatim Mandiri Surabaya mencapai telinganya. Ibu
Duratun memberi semangat dengan kata-kata penuh
doa, "Rejekimu nduk, mugo ketrimo" (itu rezekimu nak,
semoga diterima).

Dengan tekad bulat dan keyakinan bahwa ridho
Allah ada pada ridho orang tua, Duratun memutuskan
untuk mengikuti tes dan berhasil lolos. Alhamdulillah, ia
berangkat ke Surabaya untuk menempuh pendidikan
Mandiri Entrepreneur Center. Awalnya tidak mudah,
cuaca yang berbeda dan jadwal padat di asrama
membuatnya sakit, namun tekad dan semangat
juangnya tak pernah padam.

Duratun memulai perjalanan berat,

Hidup adalah perjalanan yang penuh liku-liku

menggabungkan antara kewajiban akademik
dengan kegiatan di asrama dan kegiatan
entrepreneur. la belajar mencari relasi, berkenalan,
dan berkomunikasi dengan orang lain. la
membuktikan bahwa usaha tanpa henti, bahkan
dengan modal mulut dan badan, membuahkan
hasil.

Perjuangan dan kerja kerasnya mulai
membuahkan hasil. Duratun berhasil membangun
bisnis online-nya, memiliki 4 grup dengan lebih dari
400 reseller. Tahun 2018 adalah saat kebanggaan,
di mana Duratun mampu membeli motor secara
tunai. Tahun 2019 membawa berkah lebih,
memungkinkannya untuk melakukan ibadah Umroh
Plus dan liburan ke Srilanka dengan biaya sendiri.

Sekarang, Duratun terus memperbanyak
tabungannya, bercita-cita untuk membeli tanah, dan
memperbesar usahanya. Pesannya untuk semua
adik-adik di MEC adalah inspiratif: "Hasil tak akan
menghianati usaha dan doa. Do'a tanpa usaha
adalah bohong, usaha tanpa do'a adalah
kesombongan. Teruslah berusaha dan jangan
pernah menyerah." ucapnya.

Kisah hidup Duratun Nafiatul Jannah adalah
bukti bahwa dengan tekad kuat, usaha keras, dan
doa yang tulus, kita semua dapat mengatasi
rintangan dan mewujudkan impian. Tetaplah
berjuang, karena setiap usaha baik pasti akan
membuahkan hasil yang memuaskan. Allah selalu
menyertai mereka yang tidak pernah berhenti
berusaha dan mempercayai-Nya.
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Penerimaan dan Penvaluran
Bulan September 2023

(Dalam Rupiah)

Penerimaan

Penerimaan Dana Zakat 776.777.100
Penerimaan Dana Infak/Shadagah 5.451.251.419
Penerimaan Dana Terikat 36.675.137
Penerimaan Dana Wakaf 56.248.000
Total Penerimaan 6.320.951.656
Saldo Bulan Lalu 1.240.811.649
Dana tersedia 7.561.763.305
Penyaluran

Program Pendidikan 2.774.265.875
Program Kesehatan & Gizi 649.842.627
Program Dakwah 2.538.833.362
Program Kemanusiaan 179.742.815
Program Ekonomi 117.852.612
Penyaluran Wakaf -
Jumlah Penyaluran 6.260.537.291

Pemanfaatan Program
Bulan Agustus 2023

PROGRAM EKONOMI

2.390
Penerima Manfaat

PROGRAM DAKWAH PROGRAM KESEHATAN

83.975 3.030
Penerima Manfaat Penerima Manfaat
PROGRAM LPICM PROGRAM KEMANUSIAAN
707 4.567
Penerima Manfaat Penerima Manfaat
PROGRAM PENDIDIKAN PROGRAM QURBAN & RAMADHA
11.099 -
Penerima Manfaat Penerima Manfaat
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